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Abstract: Pemahaman mengenai pengemasan pangan merupakan 

kompetensi penting bagi mahasiswa pendidikan vokasi bidang tata boga, 

namun banyak mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan konsep teoretis dengan penerapannya dalam praktik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan video pembelajaran 

terhadap pengetahuan mahasiswa tentang pengemasan pangan pada mata 

kuliah Pengawetan Pangan. Penelitian menggunakan desain one-group 

pretest–posttest dengan melibatkan 29 mahasiswa Program Studi D3 Tata 

Boga Universitas Negeri Padang. Mahasiswa diberikan tes pilihan ganda 

sebelum dan sesudah menonton video pembelajaran yang dikembangkan 

dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan mahasiswa yang signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat 

dari 76,21 pada pretest menjadi 93,45 pada posttest (p < 0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa video pembelajaran membantu memperjelas konsep 

pengemasan melalui penjelasan visual dan contoh-contoh aplikatif. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis video dapat digunakan 

sebagai strategi pembelajaran pendukung dalam pendidikan vokasi, 

khususnya untuk memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai keamanan 

pangan dan praktik pengemasan yang bertanggung jawab. 

 

Keywords: video pembelajaran, pengemasan pangan, pendidikan vokasi, 

keamanan pangan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi yang pesat saat 

ini telah memberikan dampak yang signifikan di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan, dengan 

mendorong integrasi media pembelajaran digital 

dalam proses belajar mengajar. Namun demikian, 

penerapan pembelajaran digital di pendidikan 

vokasi di Indonesia masih belum optimal. 

Metode pembelajaran konvensional seperti 

ceramah masih banyak digunakan, sehingga 

cenderung membatasi keterlibatan mahasiswa 

dan menurunkan efektivitas pembelajaran 

(Marliani, 2021; Rosyidah & Supriyadi, 2024). 

Kondisi ini menjadi perhatian khusus pada 

program pendidikan yang berorientasi pada 

keterampilan, seperti tata boga, di mana 

mahasiswa tidak hanya dituntut memahami 

konsep teoretis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam konteks dunia kerja. 

Pengemasan pangan merupakan salah satu 

materi penting dalam mata kuliah Pengawetan 

Pangan karena berpengaruh langsung terhadap 

mutu produk, daya simpan, dan keamanan 

konsumen. Namun, rendahnya pengetahuan dan 

kesadaran mengenai praktik pengemasan yang 

tepat masih menjadi permasalahan nyata, baik di 

lingkungan pendidikan maupun industri pangan. 

Data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) menunjukkan bahwa sejumlah usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) masih 

menggunakan bahan kemasan yang tidak 

memenuhi standar pangan, sehingga berpotensi 

menyebabkan migrasi kimia, kontaminasi, dan 

penyakit bawaan pangan (BPOM, 2023). Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian di Universitas 

Pendidikan Indonesia melaporkan bahwa 51,7% 

mahasiswa Pendidikan Tata Boga memiliki 

tingkat pengetahuan pengemasan pangan yang 

rendah, dan hanya 3,3% yang menunjukkan 

pemahaman yang sangat baik (Fitriani et al., 

2021). Temuan ini menegaskan perlunya 

peningkatan literasi pengemasan pangan pada 

mahasiswa vokasi agar kompetensi yang dimiliki 
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selaras dengan kebutuhan industri dan standar 

keamanan pangan. 

Permasalahan serupa terkait keterbatasan 

pemahaman mahasiswa terhadap informasi 

pengemasan pangan juga ditemukan di berbagai 

negara. Di Uni Emirat Arab, AlBlooshi et al. 

(2025) melaporkan bahwa meskipun sebagian 

besar mahasiswa terbiasa membaca label pangan, 

tingkat pemahaman mereka masih terbatas, 

terutama terkait informasi gizi dan keamanan. 

Tantangan yang sama juga dilaporkan di 

beberapa negara Eropa dan Asia, di mana 

rendahnya literasi pengemasan serta praktik 

pelabelan yang kurang jelas memengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam mengambil 

keputusan pangan yang aman dan berkelanjutan 

(Norton et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

persoalan pengetahuan pengemasan pangan 

merupakan isu global dalam pendidikan tinggi, 

bukan hanya masalah lokal. 

Video pembelajaran telah diakui sebagai 

salah satu media pembelajaran yang efektif 

karena mampu mengintegrasikan saluran visual 

dan auditori, sehingga mendukung pemahaman 

konseptual maupun prosedural mahasiswa 

(Ekowati et al., 2021; Nurwahidah et al., 2021). 

Berdasarkan Cognitive Theory of Multimedia 

Learning yang dikemukakan oleh Mayer (2009), 

proses belajar menjadi lebih efektif ketika peserta 

didik memproses informasi melalui mode visual 

dan verbal secara bersamaan, yang 

memungkinkan retensi dan transfer pengetahuan 

yang lebih baik. Oleh karena itu, integrasi video 

pembelajaran pada materi pengemasan pangan 

diharapkan dapat menjembatani kesenjangan 

antara teori dan praktik dalam pendidikan vokasi. 

Meskipun manfaat pembelajaran berbasis 

video telah banyak dilaporkan, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada mata pelajaran 

seperti matematika, bahasa Inggris, akuntansi, 

dan bioteknologi (Awaliyah & Yani, 2025; 

Humairah et al., 2024). Sebagai contoh, Zhu et al. 

(2025) menunjukkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran multimedia tambahan pada mata 

kuliah bioteknologi pangan mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterlibatan mahasiswa. Namun, penelitian yang 

mengkaji penggunaan video pembelajaran dalam 

pendidikan vokasi tata boga, khususnya pada 

materi pengemasan pangan, masih terbatas, 

padahal topik ini memiliki peran penting dalam 

keamanan pangan, keberlanjutan, dan mutu 

produk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan video 

pembelajaran terhadap peningkatan pengetahuan 

mahasiswa tentang pengemasan pangan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya 

terhadap pembelajaran multimedia yang 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan 

industri, serta mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 4 

(Pendidikan Berkualitas) dan SDG 12 (Konsumsi 

dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one-

group pretest–posttest untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan video pembelajaran 

terhadap pengetahuan mahasiswa tentang 

pengemasan pangan. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan pengukuran peningkatan hasil 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan tanpa 

melibatkan kelompok kontrol, yang umum 

digunakan dalam penelitian pendidikan berskala 

kecil (Kothari & Garg, 2023). Populasi penelitian 

meliputi seluruh mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah Pengawetan Pangan pada Program Studi 

D3 Tata Boga Universitas Negeri Padang. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan melibatkan 

29 mahasiswa yang memenuhi kriteria, yaitu 

telah mempelajari materi pengemasan pangan 

dan bersedia berpartisipasi secara sukarela. 

Instrumen penelitian berupa tes objektif 

pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur 

pengetahuan mahasiswa mengenai konsep, 

fungsi, jenis bahan kemasan, serta aspek 

keamanan pangan. Pengembangan instrumen 

diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal 

berdasarkan capaian pembelajaran mata kuliah 

dan indikator kompetensi yang relevan, 

kemudian dilakukan validasi isi oleh dua ahli 

pendidikan tata boga dan satu ahli evaluasi 

pendidikan. Instrumen yang telah divalidasi 

selanjutnya diuji coba kepada 15 mahasiswa di 

luar sampel penelitian untuk menilai keterbacaan, 

alokasi waktu, dan tingkat kesukaran soal. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, dilakukan 

perbaikan minor sebelum instrumen digunakan 

dalam pengumpulan data utama. Uji reliabilitas 

instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,82 yang 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 

baik (Pranoto et al., 2021; Yusup, 2018). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu pretest, pemberian perlakuan, dan 
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posttest. Pretest dilaksanakan menggunakan 

Google Form untuk mengukur pengetahuan awal 

mahasiswa tentang pengemasan pangan. 

Selanjutnya, mahasiswa mengikuti pembelajaran 

dengan menonton video pembelajaran yang 

dikembangkan oleh tim peneliti, yang 

memadukan narasi, visualisasi, dan contoh 

penerapan teknik pengemasan secara praktis. 

Setelah itu, posttest diberikan menggunakan 

instrumen yang sama untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan mahasiswa setelah 

penggunaan video pembelajaran. Penggunaan 

kuesioner daring bertujuan untuk meningkatkan 

akurasi data, meminimalkan kesalahan 

pencatatan, serta mempermudah proses 

pengumpulan dan analisis data (Sjamsuddin & 

Anshari, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian 

yang melibatkan partisipan manusia. Persetujuan 

penelitian diperoleh dari Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri 

Padang. Seluruh responden diberikan penjelasan 

mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta 

menyatakan persetujuan sebelum berpartisipasi. 

Kerahasiaan dan anonimitas data responden 

dijaga, dan tidak dikumpulkan data pribadi yang 

dapat mengidentifikasi peserta. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 22. Data pretest dan posttest terlebih dahulu 

diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro–

Wilk, yang sesuai untuk ukuran sampel kecil. 

Karena data berdistribusi normal, analisis 

dilanjutkan dengan uji paired sample t-test untuk 

menentukan signifikansi perbedaan rata-rata nilai 

sebelum dan sesudah perlakuan (Field, 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest 

mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran pada materi 

pengemasan pangan. Berdasarkan data pada 

Tabel 1, nilai rata-rata pretest mahasiswa sebesar 

76,21. Pada tahap ini, masih terdapat mahasiswa 

yang mengalami kesulitan dalam membedakan 

bahan kemasan yang memenuhi standar pangan 

dan yang tidak, mengenali simbol-simbol pada 

kemasan, serta menentukan jenis kemasan yang 

sesuai untuk berbagai produk pangan. 

Kelemahan tersebut terutama terlihat pada butir 

soal yang menuntut pemahaman lebih dari 

sekadar mengingat konsep dasar. 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

Pengetahuan Mahasiswa tentang Pengemasan Pangan 

No. Test Type Mean Scores N 

1. Pretest 76.21 29 

2. Posttest 93.45 29 

 

Setelah mahasiswa menonton video 

pembelajaran, nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 93,45. Sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap konsep dasar pengemasan pangan dan 

mampu menjawab soal-soal yang memuat contoh 

kasus sederhana dengan lebih tepat. Jawaban 

mahasiswa juga tampak lebih konsisten, 

khususnya pada pertanyaan yang berkaitan 

dengan aspek keamanan kemasan dan fungsi 

masing-masing bahan kemasan. Peningkatan 

hasil belajar ini juga terlihat secara visual pada 

Gambar 1, yang menunjukkan perbedaan nilai 

antara pretest dan posttest. 

  

 
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest pada Pembelajaran Menggunakan Video Pengemasan Pangan 

 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran 

membantu mahasiswa memahami materi yang 

sebelumnya masih kurang dikuasai. Penyajian 

materi melalui penjelasan visual dan demonstrasi 

dalam video memudahkan mahasiswa dalam 

mengaitkan konsep teoretis dengan contoh yang 

umum dijumpai di industri pangan. Secara 

keseluruhan, peningkatan hasil belajar paling 

menonjol terjadi pada soal-soal yang mengukur 

Pretest (%)

Low Middle High

Posttest (%)

Low Middle High
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kemampuan penerapan konsep, di mana 

mahasiswa dituntut untuk menganalisis situasi 

atau mengambil keputusan berdasarkan konteks 

yang diberikan. 

 

Pembahasan 

Peningkatan nilai posttest mahasiswa 

menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran berperan penting dalam 

memperkuat pemahaman konsep pengemasan 

pangan. Dari pengalaman pembelajaran di kelas, 

mahasiswa tampak lebih percaya diri ketika 

menjawab soal-soal yang bersifat aplikatif 

setelah menonton video, terutama pada materi 

yang berkaitan dengan keamanan kemasan, 

pemilihan bahan, dan contoh kasus yang sering 

dijumpai di industri pangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa demonstrasi visual dan 

contoh konkret yang disajikan dalam video 

mampu memperjelas konsep-konsep yang 

sebelumnya cenderung abstrak ketika 

disampaikan melalui metode ceramah 

konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan Cognitive 

Theory of Multimedia Learning (CTML) dan 

Cognitive Load Theory (CLT) yang menekankan 

bahwa proses belajar menjadi lebih efektif ketika 

informasi disajikan melalui saluran visual dan 

verbal secara bersamaan, dengan tetap 

mengendalikan beban kognitif yang tidak perlu 

(Mayer, 2009; Staneviciene & Žekienė, 2025). 

Video pembelajaran dalam penelitian ini 

dirancang dengan memadukan narasi, ilustrasi 

visual, dan demonstrasi singkat, sehingga 

membantu mahasiswa memproses informasi 

secara lebih efisien dan mengaitkan pengetahuan 

teoretis dengan situasi praktis yang lazim ditemui 

dalam praktik tata boga. Berbagai penelitian 

terbaru juga menunjukkan bahwa video 

pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan hasil belajar apabila menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran multimedia, seperti 

pengelompokan materi (segmenting), penekanan 

pada informasi penting (signaling), dan 

penggunaan mode penyajian yang sesuai 

(modality). Penyajian materi dalam segmen-

segmen singkat dan terstruktur membantu 

mahasiswa memusatkan perhatian pada 

informasi esensial serta mengurangi beban 

kognitif selama proses belajar (Mayer & Fiorella, 

2021). Peningkatan hasil belajar yang diperoleh 

dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 

prinsip-prinsip tersebut telah tercermin dengan 

baik dalam video pembelajaran yang digunakan. 

Selain desain video, keberadaan dosen dan 

adanya kegiatan refleksi setelah pemutaran video 

juga berkontribusi terhadap efektivitas 

pembelajaran berbasis video. Meskipun video 

digunakan sebagai stimulus utama, pembelajaran 

dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi di kelas. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kombinasi antara media video dan interaksi 

pembelajaran dapat mendorong keterlibatan aktif 

mahasiswa serta meningkatkan kemampuan 

pengaturan diri dalam belajar, yang pada 

akhirnya berdampak pada retensi pengetahuan 

yang lebih baik (Heidig et al., 2024). Kondisi ini 

dapat menjelaskan mengapa mahasiswa 

menunjukkan peningkatan yang lebih menonjol 

pada soal-soal yang menuntut penerapan konsep 

pada posttest. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Penggunaan 

desain one-group pretest–posttest membatasi 

kemampuan penelitian untuk sepenuhnya 

mengaitkan peningkatan hasil belajar hanya 

dengan penggunaan video pembelajaran, karena 

faktor lain seperti familiaritas terhadap tes juga 

dapat memengaruhi hasil. Selain itu, jumlah 

sampel yang relatif kecil dan konteks penelitian 

yang hanya melibatkan satu institusi membatasi 

generalisasi temuan. Penelitian ini juga berfokus 

pada hasil belajar kognitif jangka pendek dan 

belum mengkaji retensi jangka panjang maupun 

keterampilan praktik mahasiswa. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel 

yang lebih besar, serta evaluasi keterampilan 

praktik melalui kegiatan laboratorium atau 

pengalaman magang. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa vokasi 

terhadap materi pengemasan pangan. 

Peningkatan nilai posttest mengindikasikan 

bahwa penyajian materi melalui penjelasan 

visual dan contoh-contoh praktis membantu 

mahasiswa memahami konsep pengemasan 

dengan lebih jelas dibandingkan pembelajaran 

konvensional semata. Dalam konteks pendidikan 

vokasi tata boga, video pembelajaran dapat 

dimanfaatkan sebagai media pendukung 

pembelajaran yang praktis, terutama ketika 

waktu pembelajaran dan ketersediaan fasilitas 

terbatas. Apabila dikombinasikan dengan 
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kegiatan diskusi atau refleksi, pembelajaran 

berbasis video berpotensi memperkuat kesadaran 

mahasiswa terhadap keamanan pangan serta 

praktik pengemasan yang bertanggung jawab, 

sehingga mendukung terwujudnya pendidikan 

yang berkualitas. 
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